BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi petani terhadap

penggunaan bibit bawang merah varietas tajuk di Desa Krondonan, Kecamatan

Gondang, Kabupaten Bojonegoro, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Persepsi petani terhadap penggunaan bibit bawang merah varietas Tajuk
berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 29,90, yang menunjukkan bahwa secara umum petani memberikan
penilaian positif terhadap penggunaan bibit varietas Tajuk berdasarkan
aspek produktivitas, kemudahan budidaya, ketahanan terhadap hama dan
penyakit, risiko usahatani, serta ketersediaan bibit.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara parsial
luas lahan, harga bibit, dan akses informasi berpengaruh signifikan
terhadap persepsi petani terhadap penggunaan bibit bawang merah varietas
Tajuk, sedangkan pengalaman berusahatani tidak berpengaruh signifikan.
Secara simultan, pengalaman berusahatani, luas lahan, harga bibit, dan
akses informasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,555 menunjukkan bahwa 55,5%
variasi persepsi petani dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut,

sedangkan 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi petani, diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan berbagai sumber
informasi mengenai penggunaan bibit bawang merah varietas Tajuk, baik
melalui penyuluh pertanian, kelompok tani, maupun media informasi
lainnya, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai

keunggulan dan teknik budidaya varietas tersebut.
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2. Bagi pemerintah daerah dan penyuluh pertanian, diharapkan dapat
meningkatkan kegiatan penyuluhan, pendampingan, serta penyebaran
informasi mengenai penggunaan bibit bawang merah varietas Tajuk. Selain
itu, perlu diupayakan ketersediaan bibit dengan harga yang terjangkau
sehingga dapat meningkatkan minat petani dalam menggunakan bibit
varietas Tajuk.

3. Bagi produsen atau penyedia bibit, diharapkan dapat menjaga kualitas bibit
serta mempertahankan harga yang sesuai dengan kualitas produk sehingga
kepercayaan dan persepsi positif petani terhadap bibit bawang merah
varietas Tajuk dapat terus meningkat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi persepsi petani, seperti tingkat pendidikan,
pendapatan, intensitas penyuluhan, motivasi, dukungan kelompok tani, atau
faktor sosial ekonomi lainnya. Mengingat nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa masih terdapat 44,5% variasi persepsi petani yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian ini, penelitian lanjutan
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap

penggunaan bibit bawang merah varietas Tajuk.
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